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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga Laporan Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi Pejabat Pengelola Informasi 

dan Dokumentasi (PPID) Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika Tahun 

2025 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Penyusunan laporan ini merupakan 

bentuk pertanggungjawaban serta komitmen Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Buah Tropika dalam melaksanakan ketentuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Sebagai unit kerja di lingkungan Kementerian Pertanian, Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika senantiasa berupaya menyelenggarakan pelayanan 

informasi publik yang transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Upaya tersebut dilakukan 

melalui pengelolaan informasi dan dokumentasi secara sistematis serta pemanfaatan 

teknologi informasi guna meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. Laporan ini 

memuat kebijakan, strategi, pelaksanaan kegiatan, capaian kinerja, serta berbagai 

tantangan dalam pengelolaan dan pelayanan informasi publik selama Tahun 2025. 

Berkat dukungan dan kerja sama seluruh pihak, pada Tahun 2025 PPID Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika berhasil meraih peringkat VI Unit Kerja 

Eselon III dengan predikat Informatif. Capaian ini merupakan hasil sinergi dan komitmen 

pimpinan, tim PPID, serta seluruh pemangku kepentingan dalam mewujudkan 

keterbukaan informasi publik yang berkualitas. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi aktif dalam pelaksanaan pelayanan informasi publik. Kami menyadari bahwa 

laporan ini masih memiliki keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena 

itu, saran dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan informasi publik di masa yang 

akan datang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat serta menjadi referensi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

  

Solok, Januari 2026 
Atasan PPID Balai Perakitan 
dan Pengujian Tanaman Buah 
Tropika 
 
 
 
Yunimar, S.Si., M.Si 
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1. SEKILAS PPID BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN TANAMAN BUAH 
TROPIKA 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika merupakan unit pelaksana yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan pelayanan informasi publik di lingkungan Balai Perakitan 

dan Pengujian Tanaman Buah Tropika. Dalam melaksanakan tugasnya, PPID 

berperan memastikan hak masyarakat untuk memperoleh informasi terpenuhi secara 

cepat, tepat, dan sederhana sesuai dengan prinsip keterbukaan informasi publik 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik. 

Sebagai unit kerja lingkup Kementerian Pertanian, Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika mengelola berbagai informasi strategis terkait kegiatan, 

kebijakan, layanan, serta pengelolaan sumber daya dan inovasi di bidang tanaman 

buah tropika. PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika bertugas 

menyediakan, menyimpan, mendokumentasikan, mengamankan, serta 

mengklasifikasikan informasi publik, sekaligus menyusun laporan pengelolaan 

informasi secara berkala sebagai bentuk akuntabilitas layanan. 

Dalam operasional sehari-hari, PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Buah Tropika melayani permohonan informasi publik melalui berbagai kanal layanan, 

antara lain WhatsApp, Instagram, Facebook, website, dan media komunikasi resmi 

lainnya. Selain itu, PPID secara berkala melakukan pemutakhiran Daftar Informasi 

Publik (DIP) untuk menjamin ketersediaan informasi yang akurat, mutakhir, dan 

mudah diakses oleh masyarakat. 

Untuk mendukung keterbukaan informasi, PPID Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika juga mengelola dan menyebarluaskan konten layanan publik 

melalui website, portal PPID, dan media sosial, serta melakukan koordinasi 

berkelanjutan dengan unit kerja terkait dalam rangka pengumpulan dan penyediaan 

data serta informasi publik sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Praktik 

ini sejalan dengan pendekatan pengelolaan informasi yang terstruktur dan berbasis 

teknologi informasi sebagaimana diterapkan pada PPID BPSI Tanaman Buah Tropika 

tahun 2024. 

Sebagai bagian dari penguatan kapasitas dan peningkatan kinerja layanan 

informasi publik, PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika secara 

aktif mengikuti berbagai forum koordinasi dan evaluasi, antara lain Rapat Koordinasi 

PPID Lingkup Kementerian Pertanian yang diikuti oleh BRMP Buah Tropika, serta 

Evaluasi Kinerja PPID dan Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2024 
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yang diselenggarakan oleh BRMP Hortikultura. Keikutsertaan dalam kegiatan tersebut 

menjadi sarana strategis untuk menyelaraskan kebijakan, meningkatkan pemahaman 

regulasi, serta mengadopsi praktik terbaik dalam pengelolaan dan pelayanan 

informasi publik. 

 

Gambar 1. Rapat Koordinasi PPID Lingkup Kementan 

 

Gambar 2. Evaluasi Kinerja PPID dan Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik 2024 oleh Pusat 
Perakitan dan Modernisasi Pertanian Hortikulura 

Sebagai wujud komitmen terhadap kualitas layanan dan evaluasi kinerja, PPID 

Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika secara rutin menyusun laporan 

bulanan yang memuat data permohonan informasi, layanan yang diberikan, 

pengelolaan informasi publik, serta tindak lanjut atas berbagai permasalahan yang 

dihadapi selama periode pelaporan. 

Komitmen dan konsistensi tersebut tercermin dalam keberhasilan Balai Perakitan 

dan Pengujian Tanaman Buah Tropika meraih Anugerah Keterbukaan Informasi 

Publik (KIP) Tahun 2025 sebagai Peringkat VI Unit Kerja Eselon III dengan predikat 

Informatif. Capaian ini diperoleh melalui serangkaian tahapan pemeringkatan, mulai 

dari pengisian SAQ pada aplikasi e-Monev, validasi melalui video KIP, hingga 

wawancara pimpinan, dan menjadi bukti nyata penguatan tata kelola informasi publik 

di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika. 
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Gambar 3. Penyerahan sertifikat Anugerah Keterbukaan Informasi Publik Kategori 
Informatif untuk Balai Perkitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

2. PROGRAM DAN KEGIATAN PPID BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN 

TANAMAN BUAH TROPIKA 

Program dan kegiatan pengelolaan informasi publik di Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika meliputi: 

1. Peningkatan pemahaman dan kapasitas sumber daya manusia terhadap 

pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik bagi pelaksana Pengelolaan Informasi 

dan Dokumentasi (PID). 

2. Penyelenggaraan pelayanan informasi publik di lingkungan Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika secara transparan, akuntabel, dan 

berkelanjutan. 

3. Pengelolaan dan pengembangan basis data informasi publik Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika yang terintegrasi dan berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). 

4. Penyusunan dan pelaksanaan Indeks Kepuasan Masyarakat sebagai instrumen 

evaluasi kualitas pelayanan informasi publik. 
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3. MAKLUMAT PELAYANAN INFORMASI PUBLIK 

Sebagai wujud nyata kesungguhan dan komitmen Pejabat Pengelola Informasi 

dan Dokumentasi (PPID) Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika dalam 

mengelola keterbukaan informasi publik secara transparan dan akuntabel, Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika telah menetapkan dan menerbitkan 

Maklumat Pelayanan serta Komitmen Bersama. Maklumat Pelayanan dan Komitmen 

Bersama tersebut merupakan pedoman sekaligus pernyataan resmi atas komitmen 

penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika. Maklumat Pelayanan ini menjadi acuan bagi 

seluruh penyelenggara layanan dalam memberikan pelayanan informasi publik 

kepada masyarakat. 

Adapun bunyi Maklumat Pelayanan tersebut adalah sebagai berikut: 

“Dengan ini, kami berjanji dan menyatakan sanggup menyelenggarakan 

pelayanan publik sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan, 

memberikan pelayanan sesuai dengan kewajiban, serta berkomitmen 

untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus. Apabila pelayanan yang 

kami berikan tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka 

kami bersedia menerima sanksi dan/atau memberikan kompensasi sesuai 

dengan ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.” 

Sedangkan bunyi dari Komitmen Bersama Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah tropika adalah:  

“Kami, Kepala Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Buah Tropika 

dalam hal ini selaku Penanggung Jawab Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) Pelaksana Balai Perakitan dan Pengijian Tanaman 

Buah Tropika beserta seluruh Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Balai 

Perakitan dan Pengijian Tanaman Buah Tropika, dengan ini menyatakan 

Komitmen bersama: “Mendukung penuh pelaksanaan Keterbukaan 

Informasi Publik di Lingkungan Balai Perakitan dan Pengijian Tanaman 

Buah Tropika” 

 

Untuk memastikan Maklumat Pelayanan dan Komitmen Bersama diketahui 

secara luas oleh masyarakat, Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

menyosialisasikannya melalui berbagai media dan metode. Pertama, melalui 

pemanfaatan situs web resmi dan akun media sosial, konten Maklumat Pelayanan 

dipublikasikan secara digital sehingga dapat diakses oleh masyarakat kapan saja dan 
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di mana saja. Kedua, Maklumat Pelayanan juga ditampilkan dalam bentuk wall 

banner atau figura yang ditempatkan pada area strategis kantor, seperti ruang 

pelayanan publik, lobi, dan ruang tunggu, sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh 

pengunjung  

Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk jaminan kepada masyarakat bahwa 

Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika tidak hanya berkomitmen 

untuk memberikan pelayanan publik yang berkualitas, tetapi juga siap menerima 

sanksi serta memberikan kompensasi apabila terjadi ketidaksesuaian dengan standar 

pelayanan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan semangat peningkatan mutu 

pelayanan publik secara berkelanjutan serta upaya membangun dan memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi. 

  

Maklumat Pelayanan di Ruang Layanan 
Publik 

Maklumat Pelayanan di Lingkungan 
Kantor 

  
Maklumat Pelayanan di Media Sosial 

 
 

Instagram Tiktok 
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Facebook 

Gambar 4. Komitmen bersama dan maklumat pelayanan publik Balai Perakitan dan 
Pengujian Tanaman Buah Tropika 

4. SDM DAN ANGGARAN PPID 

PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika dalam melaksanakan 

pengelolaan dan pelayanan informasi publik didukung oleh sumber daya manusia 

(SDM) yang kompeten. Penetapan SDM tersebut ditetapkan melalui Surat Keputusan 

Kepala Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika Nomor 

908/Kpts/HM.130/H.3.3/07/2025 tentang Penunjukan Pejabat Pengelola Informasi 

dan Dokumentasi Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika (Tabel 1). 

Sebagai wujud komitmen Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

dalam mendukung keterbukaan informasi publik, pada Tahun Anggaran 2025 telah 

dialokasikan anggaran untuk menunjang pelaksanaan kegiatan PPID. Anggaran 

tersebut terdiri atas alokasi langsung sebesar Rp25.000.000,- dan alokasi tidak 

langsung sebesar RP274.807.750,- Dana ini dimanfaatkan untuk mendukung 

kebutuhan operasional dan teknis pelaksanaan kegiatan PPID, antara lain 

Pengelolaan Jaringan internet, Publikasi melalui media cetak (wall banner, spanduk), 

Langganan aplikasi berbayar (zoom, canva, capcut, I Love PDF), Peralatan 

pendukung aktivitas PPID, Renovasi ruang PPID, serta pembiayaan perjalanan dinas 

yang berkaitan dengan kegiatan PPID. 
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Tabel 1. Tim pelaksana PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

tahun 2025 

NO NAMA JABATAN 

1.  Yunimar, S.Si. M.Si Atasan PPID 

2.  Yosi Zendra Joni, SP., M.Si., Ph.D. Pejabat PID 

3.  Hilma Yeni, SP. Sekretaris PID 

4.  Annisa Latulkhaira, S.Si Tim PID 

5.  Edinaris Tim PID 

6.  Arjunaldi Tim PID 

7.  Andi Irawan Tim PID 

8.  Ivani Juneid, S.Kom Tim PID 

9.  Vella Afruli Antika, A.Md.T Tim PID 

10.  Thosa, S.Kom Tim PID 

 

5. SARANA DAN PRASARANA PPID 

Pengelolaan dan pelayanan informasi publik di Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika dilaksanakan secara terstruktur di lingkungan balai. Untuk 

mendukung pelayanan yang optimal, disediakan ruangan khusus pelayanan informasi 

(desk counter) yang dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana, seperti meja, 

kursi, perangkat komputer, jaringan internet, serta fasilitas pendukung lainnya. 

Pelayanan informasi diberikan oleh unit kerja yang bertanggung jawab langsung 

dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. Tim PPID menjadi garda terdepan 

dalam pengelolaan informasi dan bekerja sama dengan Tim Kerja Layanan Pengujian 

dan Penilaian Kesesuaian Standar di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah 

Tropika sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Kolaborasi ini bertujuan 

untuk memastikan masyarakat memperoleh informasi yang akurat, cepat, dan sesuai 

dengan standar keterbukaan informasi publik. 

 

  

Konter Layanan Informasi Publik Komputer untuk mendukung layanan 
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Ruang Layanan Informasi Publik Media cetak di lingkungan kantor 

  

TV Layanan Informasi Server Jaringan Internet 

  
Auditorium AOR 

IP2MP 

  

Aripan, Solok Sumani, Solok 

  

Subang, Jawa Barat Kraton, Jawa Timur 



9 
 

  

Cukurgondang, Jawa Timur Pandean, Jawa Timur 

Laboratorium 

  

Laboratorium Kultur Jaringan Laboratorium Kimia 

 

Laboratorium Molekuler 

 

UPBS Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

Gambar 5. Sarana dan prasarana pendukung layanan keterbukaan informasi publik di 
Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 
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Jalur kursi roda Kursi roda 

  

Toilet ramah disabilitas Penyediaan payung 

  

Huruf Braile Vidio Informasi dilengkapi dengan bahasa isyarat 

Gambar 6. Sarana dan prasana layanan informasi publik untuk disabilitas 

6. REKAPITULASI PERMOHONAN INFORMASI PUBLIK 

Berdasarkan Tabel Rekapitulasi Permohonan Informasi Publik PPID Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika, sepanjang tahun pelaporan tercatat 

sebanyak 121 permohonan informasi publik yang diterima melalui berbagai media 

layanan. Permohonan informasi tersebut disampaikan melalui media elektronik, 

media sosial, serta layanan tatap muka, yang menunjukkan adanya variasi kanal 

akses informasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Media yang paling banyak digunakan oleh pemohon adalah WhatsApp, dengan 

jumlah 110 permohonan atau sekitar 90,9 persen dari total permohonan. Hal ini 

menunjukkan bahwa layanan berbasis pesan instan menjadi sarana komunikasi yang 

paling mudah diakses, cepat, dan efektif bagi masyarakat dalam mengajukan 

permohonan informasi publik. Sementara itu, permohonan melalui email tercatat 

sebanyak 2 permohonan, kunjungan langsung sebanyak 6 permohonan, serta melalui 
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media sosial Instagram dan Facebook masing-masing sebanyak 2 dan 1 permohonan. 

Tidak terdapat permohonan informasi yang masuk melalui Portal PPID selama 

periode pelaporan. 

Tabel 2. Rekapitulasi Permohonan Informasi Publik PPID Balai Perakitan dan 
Pengujian Tanaman Buah Tropika 

No Bulan 

Media 
Juml
ah Email Whats

App 
Portal 
PPID 

Kunjungan 
Langsung 

Instag
ram 

Face
book 

1.  Januari 1 6 - 1 - - 8 

2.  Februari 1 5 - 2 - - 8 

3.  Maret - 5 - - - - 5 

4.  April - 9 - - 1 - 10 

5.  Mei - 10 - - - 1 11 

6.  Juni - 10 - 1 - - 11 

7.  Juli - 12 - - - - 12 

8.  Agustus - 13 - - - - 13 

9.  September - 15 - 1 1 - 17 

10.  Oktober - 6 - 1 - - 7 

11.  November - 13 - - - - 13 

12.  Desember - 6 - - - - 6 

TOTAL 2 110 - 6 2 1 121 

 

Ditinjau dari aspek pemanfaatan media, email Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika lebih banyak digunakan untuk penyampaian surat 

permohonan izin kunjungan, bukan sebagai sarana utama permohonan informasi 

publik. Sementara itu, Portal PPID belum menjadi pilihan utama masyarakat dalam 

mengajukan permohonan informasi. Hal tersebut diduga disebabkan oleh masih 

terbatasnya sosialisasi terkait Portal PPID serta adanya persepsi bahwa mekanisme 

registrasi pada portal tersebut relatif rumit. Akibatnya, pemohon cenderung memilih 

kanal layanan yang dinilai lebih praktis, seperti WhatsApp atau kunjungan langsung. 
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Gambar 7. Distribusi permohonan informasi ke Balai Perakitan dan Pengujian 
Tanaman Buah Tropika tahun 2025 

Berdasarkan sebaran waktu, jumlah permohonan informasi publik menunjukkan 

fluktuasi pada setiap bulan. Permohonan tertinggi terjadi pada bulan September 

dengan 17 permohonan, diikuti oleh bulan Agustus dan November masing-masing 

sebanyak 13 permohonan, serta bulan Juli sebanyak 12 permohonan. Adapun jumlah 

permohonan terendah tercatat pada bulan Maret dengan 5 permohonan, serta bulan 

Desember sebanyak 6 permohonan. 

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa layanan informasi publik 

di PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika telah berjalan dengan 

baik, namun masih memerlukan penguatan pada aspek optimalisasi layanan digital 

resmi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sosialisasi, penyederhanaan 

mekanisme layanan, serta promosi pemanfaatan Portal PPID agar dapat menjadi 

kanal utama permohonan informasi publik yang terdokumentasi secara sistematis, 

terintegrasi, dan berkelanjutan. 

7. REKAPITULASI WAKTU PELAYANAN INFORMASI PUBLIK 

Untuk menilai kualitas layanan informasi berdasarkan waktu pelayanan,  maka  

waktu pelayanan dibagi atas 4 kategori seperti yang ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori pelayanan berdasarkan lamanya waktu pelayanan informasi 

No Lama Pelayanan (hari) Kategori 

1 ≤ 2 Baik Sekali 

2 3 - 5 Baik 

3 6 - 10 Cukup Baik 

4 ≥ 11 Kurang Baik 
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Gambar 8. Lamanya pelayanan informasi berdasarkan rentang waktu pada beberapa media layanan 
informasi 

Berdasarkan hasil rekapitulasi waktu pelayanan permohonan informasi publik 

melalui berbagai kanal layanan, dapat disimpulkan bahwa seluruh permohonan 

informasi yang masuk pada periode pelaporan telah diselesaikan dalam waktu ≤ 2 

(dua) hari kerja. 

Dari sisi kanal layanan, permohonan terbanyak diterima melalui WhatsApp 

sebanyak 110 permohonan, diikuti oleh Kunjungan Langsung sebanyak 6 

permohonan, Instagram sebanyak 5 permohonan, Email sebanyak 2 permohonan, 

dan Facebook sebanyak 1 permohonan. Sementara itu, Portal PPID tidak mencatat 

adanya permohonan pada periode ini. 

Seluruh permohonan pada masing-masing kanal tersebut diproses dan 

diselesaikan dalam rentang waktu ≤ 2 hari, dan tidak terdapat permohonan yang 

memerlukan waktu pelayanan 3–5 hari, 6–10 hari, maupun ≥ 11 hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja layanan informasi publik telah berjalan secara cepat, 

responsif, dan sesuai dengan prinsip pelayanan prima, sebagaimana diamanatkan 

dalam keterbukaan informasi publik. 

Capaian ini mencerminkan komitmen unit pelayanan informasi dalam 

memberikan akses informasi yang mudah, tepat waktu, dan akuntabel kepada 

masyarakat melalui berbagai kanal komunikasi yang tersedia. 

 

8. REKAPITULASI WAKTU PELAYANAN KEBERATAN 

Sepanjang tahun 2025 tidak terdapat respon keberatan atas waktu pelayanan 

yang diberikan. 
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9. REKAPITULASI PERMOHONAN YANG DITOLAK 

Sepanjang tahun 2025 tidak terdapat permohonan yang ditolak atas pelayanan 

yang diberikan. 

 

10. JUMLAH PEMOHON INFORMASI BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN 

TANAMAN BUAH TROPIKA 

a) Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kelompok usia, pemohon informasi ke Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika paling banyak berasal dari kelompok usia 30–

39 tahun, yaitu sebanyak 37 orang atau 31% dari total pemohon. Selanjutnya 

diikuti oleh kelompok usia 20–29 tahun dengan 33 orang (27%), serta kelompok 

usia 40–49 tahun sebanyak 32 orang (26%). 

Sementara itu, pemohon dari kelompok usia lebih dari 50 tahun berjumlah 

19 orang (16%), dan tidak terdapat pemohon dari kelompok usia di bawah 20 

tahun (0%). 

Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa pemohon informasi ke Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika didominasi oleh kelompok usia 

produktif, khususnya pada rentang usia 30–49 tahun, yang mencerminkan 

tingginya kebutuhan dan partisipasi masyarakat usia kerja terhadap layanan 

informasi publik. 

 
Gambar 9. Rekapitulasi Pemohon Informasi Berdasarkan Usia 

b) Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, pemohon informasi ke Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika relatif seimbang antara laki-laki dan 
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perempuan. Dari total 121 pemohon, sebanyak 62 orang (51%) merupakan 

perempuan, sedangkan 59 orang (49%) merupakan laki-laki. 

Hal ini menunjukkan bahwa akses dan pemanfaatan layanan informasi publik 

di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika tidak didominasi oleh 

satu kelompok gender tertentu, melainkan telah dimanfaatkan secara relatif 

merata oleh laki-laki maupun perempuan. 

 
Gambar 10. Rekapitulasi Pemohon Informasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

c) Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan jenis pekerjaan, pemohon informasi ke Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika paling banyak berasal dari kelompok 

PNS/Polri/TNI, yaitu sebanyak 38 orang atau 31% dari total pemohon. 

Selanjutnya diikuti oleh karyawan swasta sebanyak 29 orang (24%) dan 

mahasiswa sebanyak 27 orang (22%). 

Selain itu, pemohon dari kalangan dosen berjumlah 17 orang (14%), 

sedangkan yang berasal dari petani sebanyak 10 orang (8%). 

Komposisi ini menunjukkan bahwa layanan informasi publik di Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika dimanfaatkan oleh berbagai 

kelompok profesi, mulai dari aparatur pemerintah, akademisi, hingga praktisi dan 

masyarakat pelaku usaha di bidang pertanian, yang mencerminkan luasnya 

kebutuhan terhadap informasi dan inovasi di sektor tanaman buah tropika. 
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62 
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Gambar 11. Rekapitulasi Pemohon Informasi Berdasarkan Pekerjaan 

d) Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan tingkat pendidikan, pemohon informasi ke Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika didominasi oleh lulusan Strata 1 (S1), yaitu 

sebanyak 93 orang atau 77% dari total pemohon. Selanjutnya diikuti oleh 

pemohon dengan pendidikan Strata 2 (S2) sebanyak 19 orang (16%), serta 

Strata 3 (S3) sebanyak 6 orang (5%). 

Sementara itu, pemohon dengan pendidikan SMA hanya berjumlah 3 orang 

(2%), menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna layanan informasi 

merupakan masyarakat dengan latar belakang pendidikan tinggi. 

Hal ini mencerminkan bahwa layanan informasi publik di Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika banyak dimanfaatkan oleh kalangan 

akademisi, profesional, dan pemangku kepentingan yang membutuhkan data dan 

informasi teknis secara lebih mendalam. 

 

Gambar 12. Rekapitulasi Pemohon Informasi Berdasarkan Pendidikan 
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11. JUMLAH PERMOHONAN INFORMASI BERDASARKAN PENGELOMPOKAN 

Dari total 121 permohonan informasi yang diterima oleh Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika, sebagian besar permintaan informasi berkaitan 

dengan bidang pertanian, yaitu sebanyak 61 permohonan atau sekitar 50,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemohon cukup banyak tertarik pada aspek teknis terkait 

pengelolaan dan pengembangan tanaman buah tropika. 

Informasi yang diminta dalam kategori pertanian meliputi berbagai topik penting, 

seperti perbenihan, teknis budidaya, pengendalian organisme pengganggu tumbuhan 

(OPT), serta penanganan panen dan pascapanen tanaman buah tropika. 

Sementara itu, sebanyak 60 permohonan atau sekitar 49,6% termasuk dalam 

kategori umum, yang mencakup permintaan informasi yang tidak secara langsung 

berkaitan dengan aspek teknis pertanian. Informasi dalam kategori ini meliputi SOP 

kerja sama, SOP kunjungan, prosedur magang, serta berbagai ketentuan dan 

prosedur operasional lainnya di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah 

Tropika. 

Komposisi ini menunjukkan bahwa permohonan informasi yang masuk relatif 

seimbang antara kebutuhan informasi teknis pertanian dan kebutuhan informasi 

umum kelembagaan, yang mencerminkan peran balai baik sebagai pusat layanan 

teknis maupun sebagai penyedia informasi administratif dan kelembagaan. 

 

12. INOVASI DAN KOLABORASI LAYANAN INFORMASI 

A. Inovasi Layanan Informasi 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan informasi dan dokumentasi, PPID 

Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika terus melakukan berbagai 

inovasi dalam penyediaan dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat, 

baik melalui media digital maupun media cetak. Berikut beberapa inovasi utama 

yang telah diterapkan: 

a. Website Interaktif 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pelayanan informasi 

publik, PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

mengembangkan dan mengelola website interaktif sebagai sarana utama 

penyediaan dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Website ini 

dirancang untuk memberikan akses informasi yang cepat, mudah, dan 

transparan bagi seluruh pengguna layanan. 
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Melalui website interaktif tersebut, masyarakat dapat memperoleh 

berbagai informasi penting, seperti profil Balai, layanan yang tersedia, inovasi 

dan hasil perakitan serta pengujian, publikasi, berita kegiatan, serta prosedur 

permohonan informasi publik. Selain itu, website juga menyediakan fitur yang 

memungkinkan pengguna untuk mengajukan permohonan informasi dan 

menyampaikan pertanyaan secara daring, sehingga interaksi antara PPID dan 

masyarakat dapat berlangsung lebih efektif tanpa harus datang langsung ke 

kantor. 

Keberadaan website interaktif ini tidak hanya meningkatkan jangkauan 

layanan informasi, tetapi juga mendukung prinsip keterbukaan informasi 

publik, efisiensi pelayanan, serta kemudahan akses bagi masyarakat dan 

pemangku kepentingan di berbagai daerah. 

 
Gambar 13. Layanan diskusi di Website dan portal PPID Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika 
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b. Pemanfaatan Media Sosial 

Media sosial digunakan sebagai sarana efektif dalam menyebarkan 

informasi secara cepat dan luas. Inovasi yang diterapkan dalam media sosial 

mencakup: 

 Barcode Pengaduan dan IKM: Media sosial juga menyediakan barcode 

Form Pengaduan yang dapat dipindai oleh pengunjung untuk 

menyampaikan pengaduan, masukan, dan umpan balik terhadap 

layanan yang diberika 

 
Gambar 14. Barcode pengaduan pada media sosial Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika 

 LinkTr.ee: Untuk mempermudah akses ke berbagai platform dan 

layanan yang tersedia, digunakan Linktree sebagai media 

penghubung yang mengarahkan pengguna secara langsung ke 

website, layanan kunjungan, layanan diskusi, serta berbagai informasi 

lain yang relevan terkait layanan dan kegiatan Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika. 

 
Gambar 15.  Layanan LinkTr.ee Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah 

Tropika 



20 
 

c. Penderasan Informasi melalui Grup Whatsapp dan WA Channel 

Inovasi penderasan informasi di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Buah Tropika dilakukan melalui pemanfaatan Grup WhatsApp dan WhatsApp 

Channel sebagai media komunikasi yang cepat dan efektif. Grup WhatsApp 

Balai beranggotakan seluruh pegawai, baik ASN maupun non-ASN, yang 

berperan aktif dalam mendukung penyebaran informasi. 

Setiap informasi yang telah dipublikasikan melalui website dan media 

sosial Balai selanjutnya dibagikan ke dalam grup tersebut. Seluruh anggota 

didorong untuk memberikan dukungan dengan cara menyukai (like), 

membagikan (share), dan memberikan komentar pada konten yang 

dipublikasikan. 

Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan jangkauan informasi serta 

membangun interaksi dan tingkat keterlibatan (engagement) yang lebih 

tinggi di media sosial, sehingga penyebarluasan informasi publik dapat 

berlangsung lebih luas, cepat, dan efektif. 

 

 
Gambar 16. Penderasan informasi melalui grup Whatsapp dan kanal Whatsapp 
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d. Penyediaan Informasi Melalui Media Cetak 

Selain berbasis digital, informasi juga tetap disediakan dalam bentuk 

media cetak untuk menjangkau masyarakat yang belum terbiasa 

menggunakan teknologi digital. Media cetak dan media visual yang 

digunakan meliputi: 

 Wall banner dan roll banner yang menampilkan informasi penting terkait 

kegiatan dan inovasi Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah 

Tropika. 

 Leaflet yang berisi ringkasan informasi layanan, kegiatan, dan inovasi 

yang dapat dibawa pulang oleh pengunjung. 

 Spanduk sebagai media promosi untuk menarik perhatian masyarakat 

terhadap berbagai kegiatan dan inovasi yang sedang berlangsung. 

Pemanfaatan berbagai media tersebut mendukung penyebarluasan 

informasi yang lebih luas dan inklusif, sehingga layanan dan inovasi Balai 

dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. 

 
Gambar 17. Pemanfaatan media cetak untuk menyebarluaskan informasi Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika 

e. Informasi Sumber Daya Genetik Melalui Sistem Digital 

Sebagai bagian dari upaya digitalisasi data, Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika telah mengembangkan sistem digital untuk 

penyediaan informasi sumber daya genetik. Selama ini, tanda pengenal 

pohon induk menggunakan plat berlapis cat yang daya tahannya di lapangan 

sering terpengaruh oleh faktor eksternal, seperti hujan, panas, dan paparan 

bahan kimia dari penyemprotan hama. Kondisi tersebut menyebabkan plat 

mudah rusak atau hilang, sehingga dapat menghambat proses identifikasi 

pohon induk dalam jangka panjang. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, telah diterapkan sistem digital 

berbasis chip NFC (Near Field Communication). Chip NFC ini ditanam 
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langsung pada kulit pohon atau tanaman dan berfungsi sebagai tanda 

pengenal digital yang menyimpan serta menghubungkan data identitas 

tanaman, sehingga informasi sumber daya genetik dapat diakses secara lebih 

akurat, cepat, dan berkelanjutan. 

    

Gambar 18. Pemanfaatan NFC untuk akses informasi sumber daya genetik tanaman buah 
Tropika 

Sistem digital berbasis Near Field Communication (NFC) pada pohon induk 

di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika bekerja melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Pemasangan Chip NFC 

Chip NFC ditanamkan langsung pada kulit pohon induk pada posisi yang 

mudah diakses oleh pengguna, namun tetap aman dan terlindungi dari 

potensi kerusakan fisik maupun pengaruh lingkungan. 

2. Penggunaan Teknologi NFC pada Perangkat Android 

Pengguna cukup menempelkan perangkat Android yang telah mendukung 

teknologi NFC ke chip yang terpasang pada pohon untuk melakukan 

pemindaian data. 

3. Tampilan Informasi pada Perangkat Android 

Setelah proses pemindaian, perangkat Android akan secara otomatis 

menampilkan informasi lengkap mengenai pohon induk, yang meliputi 

nama dan jenis tanaman, kode identifikasi unik, asal usul dan sejarah 

pohon induk, serta deskripsi morfologi tanaman. 

Penerapan sistem ini mendukung kemudahan akses informasi, akurasi data, 

serta keberlanjutan identifikasi sumber daya genetik tanaman buah tropika. 
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Gambar 19. Tampilan data SDG pada android menggunakan NFC 

Penerapan sistem Near Field Communication (NFC) dalam identifikasi 

pohon induk di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

 Tahan lama, karena tidak mudah rusak seperti plat tanda konvensional 

yang rentan terhadap paparan cuaca dan bahan kimia. 

 Praktis dan mudah digunakan, cukup dengan menempelkan perangkat 

Android ke chip NFC, sehingga informasi dapat langsung ditampilkan 

tanpa perlu mencari atau memasukkan kode secara manual. 

 Akurasi tinggi, karena data tersimpan secara digital, sehingga mengurangi 

risiko kehilangan data dan kesalahan identifikasi. 

Keunggulan tersebut menjadikan sistem NFC sebagai solusi inovatif yang 

mendukung pengelolaan sumber daya genetik tanaman buah tropika secara 

modern, efisien, dan berkelanjutan. 

B. Kolaborasi Layanan Informasi 

Untuk memperluas jangkauan layanan informasi serta meningkatkan 

efektivitas penyebarluasan informasi, Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Buah Tropika menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak. Kolaborasi tersebut 

melibatkan unit kerja (UK) dan unit pelaksana teknis (UPT) di lingkungan 

Kementerian Pertanian, perguruan tinggi, dinas pertanian di tingkat provinsi dan 

kabupaten/kota, serta mahasiswa magang dan siswa praktik kerja lapangan 

(PKL). 

a. Kolaborasi dengan Unit Kerja (UK) dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

di Lingkup Kementerian Pertanian 

Kolaborasi dengan UK/UPT di lingkungan Kementerian Pertanian 

dilakukan melalui berbagai bentuk sinergi, antara lain saling merepost 
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informasi serta berkolaborasi dalam publikasi berita melalui website dan 

media sosial. 

Sebagai contoh, Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

bekerja sama dengan Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Hortikultura 

dan BRMP dalam penyebarluasan informasi terkait inovasi hortikultura dan 

teknologi perbenihan. 

Melalui sinergi ini, informasi yang dihasilkan dapat menjangkau lebih 

banyak pihak yang berkepentingan, baik peneliti, petani, maupun masyarakat 

umum, sehingga mendukung percepatan diseminasi inovasi dan peningkatan 

pemanfaatan teknologi di sektor hortikultura. 

 
Gambar 20. Kolaborasi pelayanan informasi lingkup Kementerian Pertanian 

b. Kolaborasi dengan Perguruan Tinggi dan Dinas Pertanian di Tingkat 

Provinsi dan Kabupaten/Kota 

Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pemerintah provinsi 

dilaksanakan melalui keikutsertaan aktif Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Buah Tropika dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh 

dinas pertanian provinsi maupun kabupaten/kota. Kegiatan tersebut antara 

lain meliputi rapat koordinasi, temu teknis, bimbingan teknis, pameran 

pertanian, serta kegiatan sosialisasi dan diseminasi teknologi di bidang 

hortikultura. 

Melalui kehadiran dalam berbagai forum tersebut, Balai dapat 

menyampaikan informasi mengenai inovasi, hasil perakitan dan pengujian, 

serta layanan yang tersedia, sekaligus menerima masukan langsung dari 

pemerintah daerah dan pelaku usaha tani terkait kebutuhan di lapangan. 

Sinergi ini tidak hanya memperluas jangkauan penyebarluasan informasi 

publik, tetapi juga memperkuat peran Balai sebagai pusat rujukan teknis 

dalam pengembangan tanaman buah tropika di daerah. 
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Gambar 21. Kolaborasi penderasan informasi dengan sekolah, perguruan tinggi dan dinas 

pertanian pemerintah daerah 

c. Kolaborasi dengan Mahasiswa Magang dan Siswa Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) 

Mahasiswa magang di Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah 

Tropika juga dilibatkan dalam kegiatan Kuliah Jumat sebagai bagian dari 

proses transfer informasi dan pengetahuan dari para Jabatan Fungsional 

Tertentu (JFT) di balai. Dalam kegiatan ini, mahasiswa memperoleh 

pemaparan mengenai hasil perakitan, pengujian, serta inovasi yang 

dikembangkan di bidang tanaman buah tropika. 

Selain itu, mahasiswa magang juga mengikuti seminar hasil magang, 

yaitu kegiatan di mana mahasiswa mempresentasikan hasil kegiatan magang 

yang telah mereka laksanakan. Kegiatan ini menjadi sarana diseminasi 

pengetahuan dan pertukaran informasi dua arah antara mahasiswa dan 
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pegawai Balai, sekaligus mendukung peningkatan kualitas layanan informasi 

dan pembelajaran. 

  
Gambar 22. Kolaborasi layanan informasi dengan mahasiswa magang dan siswa PKL di Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika 

Melalui berbagai bentuk kolaborasi tersebut, Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika terus berupaya memberikan layanan 

informasi yang lebih luas, efektif, dan mudah diakses oleh berbagai pihak, 

sehingga manfaat hasil perakitan, pengujian, penelitian, dan inovasi yang 

dikembangkan dapat dirasakan oleh lebih banyak masyarakat dan pemangku 

kepentingan. 

 

13. KENDALA, TANTANGAN DAN SOLUSI LAYANAN INFORMASI 

Dalam pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan informasi publik, PPID Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika telah menunjukkan kinerja yang 

baik. Namun demikian, masih terdapat sejumlah kendala dan tantangan yang perlu 

dihadapi dan diselesaikan agar kualitas layanan informasi publik dapat terus 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

1. Kendala Layanan Informasi 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan layanan informasi publik 

antara lain: 

 Rendahnya pemanfaatan Portal PPID 

Berdasarkan rekapitulasi media layanan, sebagian besar permohonan 

informasi masih disampaikan melalui WhatsApp dan kunjungan langsung, 

sedangkan Portal PPID belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini disebabkan 

oleh masih terbatasnya sosialisasi serta persepsi bahwa mekanisme registrasi 

pada portal relatif kurang praktis bagi pemohon. 

 Keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap mekanisme permohonan 

informasi resmi 

Sebagian pemohon belum memahami alur dan ketentuan permohonan 

informasi publik sesuai Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik, 
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sehingga sering kali permohonan disampaikan melalui media informal tanpa 

melengkapi persyaratan administratif. 

 Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 

Tim PPID masih harus berbagi tugas dengan fungsi utama unit kerja, 

sehingga pada waktu tertentu beban pelayanan informasi meningkat, 

terutama pada periode permintaan informasi yang tinggi. 

 Keberagaman karakteristik pemohon 

Pemohon berasal dari berbagai latar belakang usia, pendidikan, dan 

pekerjaan, sehingga membutuhkan pendekatan pelayanan dan penyampaian 

informasi yang berbeda-beda agar mudah dipahami dan tepat sasaran. 

2. Tantangan Layanan Informasi 

Selain kendala, terdapat pula beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam 

pengelolaan layanan informasi publik, antara lain: 

 Tuntutan keterbukaan informasi yang semakin tinggi 

Masyarakat semakin menuntut layanan yang cepat, transparan, dan berbasis 

digital, sehingga PPID harus mampu menyediakan informasi yang akurat, 

mutakhir, dan mudah diakses melalui berbagai kanal. 

 Perkembangan teknologi informasi yang cepat 

Pemanfaatan website, media sosial, barcode pengaduan, Linktree, hingga 

sistem NFC menuntut adanya penyesuaian kapasitas SDM dan infrastruktur 

agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. 

 Kebutuhan akan konsistensi data dan konten informasi 

Dengan banyaknya kanal layanan, menjaga keseragaman, validitas, dan 

keterbaruan informasi menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam 

penyampaian data teknis pertanian dan informasi kelembagaan. 

3. Solusi dan Upaya Perbaikan 

Untuk mengatasi berbagai kendala dan tantangan tersebut, PPID Balai Perakitan 

dan Pengujian Tanaman Buah Tropika telah dan akan terus melakukan berbagai 

langkah perbaikan, antara lain: 

 Penguatan sosialisasi Portal PPID dan kanal resmi 

Melalui website, media sosial, leaflet, dan kegiatan tatap muka, PPID terus 

mendorong masyarakat untuk menggunakan Portal PPID sebagai kanal resmi 

permohonan informasi agar lebih terdokumentasi, sistematis, dan akuntabel. 

 Penyederhanaan dan pendampingan proses layanan 
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PPID memberikan pendampingan kepada pemohon, khususnya melalui 

WhatsApp dan layanan tatap muka, agar permohonan informasi dapat 

disampaikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Peningkatan kapasitas SDM PPID 

Melalui pembagian tugas yang lebih terstruktur, pemanfaatan teknologi 

digital, serta dukungan anggaran, pelayanan informasi diupayakan tetap 

berjalan cepat dan responsif meskipun terdapat keterbatasan SDM. 

 Optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi 

Website interaktif, media sosial, barcode pengaduan, Linktree, serta sistem 

NFC terus dikembangkan dan diperbarui untuk meningkatkan kemudahan 

akses, kecepatan layanan, dan kualitas data yang disajikan. 

 Penguatan koordinasi internal dan eksternal 

PPID terus memperkuat koordinasi dengan unit kerja internal serta mitra 

eksternal (UK/UPT, pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan mahasiswa 

magang) agar informasi yang disampaikan kepada publik selalu akurat, 

relevan, dan sesuai kebutuhan pengguna. 

Dengan berbagai upaya tersebut, PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Buah Tropika berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan informasi 

publik yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat, 

sejalan dengan prinsip keterbukaan informasi publik dan tata kelola pemerintahan 

yang baik. 

 

14. PENUTUP 

Laporan Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi PPID Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Buah Tropika Tahun 2025 disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan keterbukaan informasi publik serta sebagai 

instrumen evaluasi terhadap kinerja pelayanan informasi yang telah dilaksanakan. 

Melalui laporan ini, tergambar berbagai capaian, inovasi, serta upaya yang telah 

dilakukan dalam menyediakan layanan informasi yang transparan, akuntabel, dan 

mudah diakses oleh masyarakat. 

Sepanjang tahun 2025, PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah 

Tropika telah menunjukkan kinerja yang positif, baik dari sisi jumlah dan karakteristik 

pemohon, pemanfaatan berbagai kanal layanan, pengembangan inovasi berbasis 

digital, maupun penguatan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. 
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Capaian sebagai Unit Kerja Eselon III dengan predikat Informatif menjadi bukti nyata 

komitmen Balai dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik yang berkualitas. 

Meskipun demikian, masih terdapat berbagai kendala dan tantangan yang 

memerlukan perhatian dan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, Balai Perakitan 

dan Pengujian Tanaman Buah Tropika berkomitmen untuk terus melakukan 

peningkatan, baik dari sisi sistem, sumber daya manusia, maupun pemanfaatan 

teknologi informasi, guna memberikan layanan informasi publik yang semakin baik 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyelenggaraan layanan informasi publik, baik dari internal 

Balai maupun para pemangku kepentingan eksternal. Semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat, menjadi bahan evaluasi, serta mendukung terwujudnya tata 

kelola informasi publik yang transparan, akuntabel, dan berkelanjutan di lingkungan 

Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tim Pelaksana PPID Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika Tahun 2025 
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Lampiran 2. Daftar Informasi Publik Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Buah Tropika Tahun 2025 
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